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 Sikap seseorang dipengaruhi oleh perkembangam sosial orang itu sendiri. Hal 

ini dapat dilihat dari sejak dini namun, pada fase remaja biasanya pengawasan 

orang tua akan mulai lengah sehingga remaja terkadang sulit untuk memilih 

hal yang benar dan salah. Maka dari itu pada fase ini pendidikan karakter 

sangat lah  penting di terapkan agar para remaja tidak salah memilih jalan 

dalam hidupnya. Bukan hal yang sulit untuk para mereka menemukan hal yang 

berbau seks, hal ini juga akan bisa membuat para remaja untuk meniru hal 

yang mereka lihat tanpa memikirkan apa dampak yang akan terjadi jika 

mereka melakukan hal tersebut. Untuk menggapai hal tersebut maka sangatlah 

penting menerapkan seks education pada remaja baik dirumah maupun di 

sekolah untuk mencegah hal yang menyimpang. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan melakukan observasi dan pendekatan secara 

langsung kepada sekolah yang di jadikan objek penelitian. Penyimpangan 

seksual adalah kasus yang banyak terjadi di Indonesia perempuan dan anak-

anak menjadi korban yang paling banyak seks education adalah salah satu 

upaya untuk mengurahi hubungan seks pranikah. Seks education bukan hanya 

memiliki manfaat untuk mengurangi hubunnga seks pranikah antar para 

remaja saja namun, juga memiliki manfaat untuk mencegah kejahatan seks 

pada anak usia dini. (9 pt). 
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1. PENDAHULUAN 

Fase pertumbuhan karakter pada manusia terdiri dari beberapa tahap, setiap tahap yang 

dilalui menentukan apa yang terjadi pada fase selanjutnya. Fase pertumbuhan karakter dimulai 

pada usia dini, tujuan dari pertumbuhan karakter pada fase ini adalah agar pada saat dewasa sudah 

memiliki bekal dalam kehidupan masyarakat (Marwiyatul Atfal, Adilla Cahya Yuniar, Gunawan 

Santoso, 2023). Masa remaja adalah masa transisi dari anak-anak ke dewasa, juga sebagai masa 

yang menentukan terbentuknya sebuah karakter saat dewasa nantinya (Sri Rahayu et al., 2022).  

Menurut Ani Siti Anisah tahun 2021 pada Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap 

Sikap Sosial Pada Siswa Sekolah Dasar mengemukakan bahwasanya sikap seseorang 

dipengaruhi oleh perkembangam sosial orang itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari sejak dini 

namun, pada fase remaja biasanya pengawasan orang tua akan mulai lengah sehingga remaja 

terkadang sulit untuk memilih hal yang benar dan salah. Maka dari itu pada fase ini pendidikan 

karakter sangat lah  penting di terapkan agar para remaja tidak salah memilih jalan dalam 

hidupnya (Siti Anisah et al., 2021).  

Pendidikan seks adalah salah satu hal yang harus diterapkan pada remaja guna mencegah 

pengimpangan yang dilakukan oleh para remaja (Vina Mahdalena, Nabilla Thalita Fadis, 2022). 

Namun, sebenarnya pendidikan seks juga sudah dapat diterapkan sejak dini hal ini juga berguna 

untuk melindungi anak dari pengimpangan baik yang dilakukan oleh dirinya sendiri maupun 

yang dilakukan oleh orang lain kepada dirinya. Untuk memudahkan penyampaian seks education 

pada remaja pada prosesnya dapat diselingi dengan ilmu agama agar tidak terjadi salah arti oleh 

remaja (Hamidaturrohmah et al., 2023). Sama dengan implementasiannya pendidikan seks pada 

anak usia dini juga dapat diselingi dengan pendidikan agama, selain itu juga hal ini dapat di 

terapkan di dalam rumah oleh orang tua.   

Pendidikan seks dapat dimulai pada usia dini, hal ini untuk mendukung pencegahan 

kejahatan oleh orang yang tidak bertanggung jawab kepada anak usia dini. Pada usia dini 

pendidikan seks dapat dilakukan dengan mudah karena anak akan lebih memahami apa yang 

dikatakan oleh orang tua mereka. (Bangsawan & Yusria, 2022). Kekurangan dari pendidikan 

seks oleh orang tua adalah dimana para oraang tua merasa tidaklah pantas membicarakan tentang 

seks pada anak di usia dini (Clara, 2022). Namun, dampak dari kurangnya pendidikan seks oleh 

orang tua dapat .menyebabkan masalah bagi anak. Tercatat kasus kejahatan terhadap anak yang 

terjadi kurun waktu 2020-2021 terdapat 8.000 lebih dan hal ini dapat terjadi salah satunya karena 

faktor kurangnya pendidikan seks pada anak. (Nur Nurbaiti, Aip Saripudin, 2022) . 

Ada banyak cara untuk mengamplikasian seks education salah satunya adalah dengan 

menyertakan agama di dalamnya agar dapat dipahaami dan tidak di salah artikan oleh bebrapa 

pihak. Penjelasan tentang seks sudah disampaikan oleh beberapa agama seperti dalam agama 

islam sudah dijelaskan adalam Al-qur’an dan hadits serta dalam agama kristen sudah dijelakan 

dalam Al kitab. Di dalam Al-qur’an sendiri dijelaskan tentang zina dan apa akan terjadi jika 

seseorang  mendekati zina (Oktarina & Suryadilaga, 2020).  Sedangkan dalam agama kristen di 

jelaskan cara agar orang terhindar dari hal buruk termasuk zina yaitu dengan mendekatkan diri 

ada tuhan dan sering membaca Al-kitab agar hati merea selalu disertai oleh tuhan (Anjarsari 

Sembiring & Simon, 2022).  Dari meterangan tersebut dapat dilihat bahkan dalam setiap sudah 

dijelaskan tentang seks agar manusia tidak tersesat kedalam jalan yang salah.  

Masalah yang banyak terjadi pada saat sekarang adalah pergaulan bebas dikalangan  remaja 

dan masalah ini selalu berkembang seiring berjalan dengan jaman, untuk mengurangi dampak 

dari pergaulan bebas dikalangan remaja maka diadakanya seks education disekolah namun, untuk 

langkah pertama seks education bisa dilakukan dirumah oleh orang tua agar anak mereka tidak 

terpengaruh oleh pergaulaan bebas dari luar. (Yustina Wela, P Lito, L Nona Eda, 2023). Dampak 

dari pergaulan bebas sangat besar dan bersifat selamanya, hal ini juga akan menimbulkan 

generasi yang buruk bagi bangsa.  
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Wood J ,McKay A, n.d.mengamukakan bahsawanya seks edukacion sangatlah penting 

untuk para remaja. Maka dari itu disekolah sangatlah penting diadakannya seks education untuk 

remaja. Namun, banyak orang dewasa yang menghindari membahas tentang seks saat ada anak 

yang mereka rasa belum saatnya mereka mengetahui hal tersebut (Elshaday Supit, 2023). Padahal 

hal tentang seks juga penting untuk anak, khususnya saat era sekarang dimana pergaul bebas 

masih menjadi permasalahan yang besar dimasyarakat.Pada usia dini anak bisa diberi 

pemahaman tentang seks namun, dengan perkataan yang sesuai dengan usianya dan saat sudah 

mengijak remaja orang tua maupun guru di sekolah dapat memberikan seks education pada anak 

agar mereka tidak salah saat bergaul dengan  teman sebayanya. 

Pendidikan seks disekolah juga dapat menutupi kekurangan pengetahuan tentang seks pada 

anak yang tidak di dapatkan di rumah. Untuk penerapannya pendidikan seks di sekolah juga 

didukung oleh guru yang memiliki kemampuan cara penyampaian yang baik pada siswa agar 

siswa dapat memahami tentang seks dengan baik. (Muklathi et al., 2022).  Bahasa yang baik dan 

benar akan mendukung pemahaman anak tentang pendidikn seks, maka dari itu guru diberi 

tanggung jawab untuk menetapkan pendidikan seks pada anak usia dini (Yonas et al., 2022).  

Hal ini sangatlah penting bagi remaja, karena mereka memiliki rasa penasaran yang tinggi 

dan belum tahu dampak dari apa yang mereka lakukan. Fase remaja bukan hanya perubahan pada 

tubuh anak menjadi remaja namun, hormon dan pemikiran mereka juga akan terpengaruh (B 

Basri, M Kep, FH Tambuala, M Kep, 2022). Hal ini juga dipermudah dengan adanya media sosial 

yang bisa diakses dimana saja. Tidak ada remaja yang tidak memiliki handpone dan mereka ahli 

dalam menggunakan handpone. Bukan hal yang sulit untuk para mereka menemukan hal yang 

berbau seks, hal ini juga akan bisa membuat para remaja untuk meniru hal yang mereka lihat 

tanpa memikirkan apa dampak yang akan terjadi jika mereka melakukan hal tersebut. (Amir et 

al., 2022). 

Bukan hanya penyimpangan seksual yang dilakukan oleh para remaja dengan sesama 

remaja saja, namun kekerasan seksual juga dilakukan oleh orang dewasa kepada anak dibawah 

umur yang masih belum mengetahui apa itu seks. Menurut  (Maulana, 2021) angka kekerasan 

seksual di jawa barat cukup tinggi dan kebanyakan korban adalah wanita yang msih dibawah 

umur. Bukan hanya pelaku kejahatan saja hal tersebut juga didukung  oleh korban yang tidak 

mengerti tentang seksual, apa saja yang tidak boleh dipegang oleh orang lain dan apa saja yang 

tidak boleh dilakukan, mereka masih belum paham tentang hal tersebut.  

Dari penjelasan tersebut dapat dilihat permasalahan yang ada sangatlah serius, dengan 

generasi seperti ini akan merusak masa depan bangsa. Generasi muda seharusnyan menjadi 

harapan baru untuk membawa bangsa menjadi lebih baik lagi. Untuk menggapai hal tersebut 

maka sangatlah penting menerapkan seks education pada remaja baik dirumah maupun di 

sekolah untuk mencegah hal yang menyimpang.  

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melakukan observasi dan pendekatan 

secara langsung kepada sekolah yang di jadikan objek penelitian. Untuk melihat apakah ada 

pendidikan seks education disekolah tersebut dan apakah ada pengaruh dari pendidikan seks 

education kepada siswa disekolah tersebut. Dilakukan wawancara kepada pihak sekolah dari 

guru sampai siswa untuk melihat dari berbagai sudut padang tentang seks education disekolah 

tersebut, terdapat banyak susdut pandang baik dari guru maupun dari sisiwa tentang seks 

education. Setelah mengetahui perkembangan pendidikan seks pada sekolah tersebut dilakukan 

eksperimen untuk melihat secara langsung penerapan dan pengaruh dari pendidikan seks 

education pada siswa. Dari data yang dihasilkan akan dibandingkan dengan penelitian para ahli 

yang terdahulu sebagai references dan akan ditarik kesimpulan dari data dilapangan dan para 

ahli.   

 



 Apriliani, Amilia, A’ida, Prihatini, Alpian. Pengaruh Seks Education …  76 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Erlina F. Santika tahun 2023 pada databoks katadata mendata  kasus yang paling sering 

terjadi adalah kasus penyimpangan seksual dengan 11 ribu kasus yang dilaporkan dalam Simponi 

PPA Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA). Data ini 

juga dapat dilihat dalam diagram berikut : 

 
Dari semua kasus yang terdapat pada diagram diatas perempuan dan anak-anak adalah 

korban yang paling banyak, dengan kasus yang dilaporkan dengan jumlah 23 ribu lebih kasus 

pada perempuan dan 4 ribu lebih pada anak dibawah umur. Ada dua faktor yang menyebabkan 

perempuan dan anak-anak rentan menjadi korban kejahatan, faktor pertama adalah faktor internal 

hal ini perkaitan dengan ketertarikan pelaku pada korban. Selain itu adapun faktor eksternal yaitu 

pergaulan, kurangnya pengawasan orang dewasa dan kurangnya pendidikan seks baik dari 

sekolah maupun orang tua (Dahlia et al., 2022).  

Menurut (Nur Nurbaiti, Aip Saripudin, 2022) seiring dengan perkembangan jaman 

semakin luas pula penetahuan didunia ini. Maka semakin banyak pengatahuan semakin banyak 

pula ilmu kita. Semakin banyak juga tempat untuk mencari ilmu bukan hanya dari sekolah 

maupun juga buku namun, dengan semakin majunya perkembangan banyak pula teknologi untuk 

mendukung saat banyak hal (Valentina & Wulandari, 2022). Dengan perkembangan tekenologi 

mempermudah kita untuk mencari informasi, maka bukan hal yang sulit juga untuk mengakses 

yang lain termasuk yang berbau seksual. 

Pada masa remaja dimana mereka masih ingin mencari jati diri mereka maka bukan hal 

aneh pula bila mereka juga sudah mengetahui tentang seksual, bukan hanya dari orang tua mereka 

namun, juga bisa mereka dapat dari orang yang mereka temui. (Eka Wahyuni L. Tahidina, 2022) 

pada masa ini remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan memiliki keberanian untuk 

mengambil resiko tanpa memikirkan resikonya nanti.. Namun, keberanian mereka ini sering 

menjerumuskan mereka ke jalan yang menyimpang. Menurut Egi Pratama dan Sri Hayati pada 

tahun 2014  sekitar 47% remaja yang berani melakukan hubungan seks pranikah. 
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Tabel 1. Hasil Observasi 

NO PERNYATAAN 

PERSENTASI % 

TIDAK 

SETUJU 

RAGU-

RAGU 
SETUJU 

SANGAT 

SETUJU 

1 Apakah sebaiknya seks education di adakan 

disekolah 
4 - - 6 

2 Apakah setuju apabila seks edcation mampu 

mengurangi hubungan seks pranikah 
- 5 3 2 

3 Apakah seks education mengarah kepada 

pornografi 
2,6 - 5,2 2,2 

4 Setuju atau tidak seks education memiliki 

manfaat bagi para remaja bahkan anak di usia 

dini 

3,9 - 4 2,1 

5 Seks education adalah hal yang sangat 

dibutuhkan untuk permasalahan yang sering 

terjadi ditengah para remaja 

- 2,5 5 2,5 

6 Apakah sebaiknya remaja yang sudah 

terlanjur melakukan hubungan seks pranikah 

dan sedang mengandung diberi kesempatan 

untuk melanjutkan sekolah 

8,7 - 1,3 - 

7 Apakah tanpa seks education para remaja 

dapat menghindari hubungan seks pranikah 
10 - - - 

8 Apakah etis jika pendidikan agama 

membahas tentang seksual 
8,3 3 - 1,4 

 

Pembahasan  
Dari data yang dihasilkan diketahui terdapat pendidikan seks education disekolah tersebut hal ini 

didukung dengan adanya beberapa siswa yang memutuskan berhenti sekolah karena melakukan seks 

pranikah dengan pasangan mereka. Menurut (Suwarni & Selviana, 2015) minimal satu kali seorang 

remaja sudah melakukan seks pranikah. Hal inilah yang mendukung sekolah untuk memberikan 

pendidikan seks education pada siswanya. 

 Banyaknya siswa yang memiliki pasangan membuat kekhawatira para guru dan orang tua. Maka 

dari itu seks education diterapkan di sekolah dan didukung oleh orang tua, untuk mencegah para siswa 

melakukan hubungan seks pranikah (Muklathi et al., 2022). Dari keterangan tersebut maka dapat 

disimpulkan seks education termasuk salah satu upaya untuk mengurangi hubungan seks pranikah.  

Namun, seks education bukan hanya untuk mengurangi hubungan seks pranikah para remaja. Seks 

education memiliki banyak manfaat bagi remaja bukan hanya untuk mengurangi hubungan seks pranikah 

oleh para remaja, seks education juga dapat mengurangi penyimpangan seksual yang dilakukan oleh 

orang-orang yang mempunyai niat jahat. (Yoni Meilia, Daffa Septian Vanocy & Tata Riandi, Lilis Sartika, 

2022).  

Dalam pengaplikasiannya seks education di sertakan dengan ilmu agama agar memudahkan para 

remaja memahami tentang seks. Namun, banyak pihak yang menyalah artikan peran agama dalam 

penyampaian seks education hal ini dikarenakan agama dengan seks adalah hal yang tidak sesuai jika di 

satukan. Padahal dalam agama islam sudah tertera dalam Al-qur’an dan hadits tentang seks agar umat 

manusia tidak salah mengartikan hal tersebut (Nawafilaty, 2019). Selain hal tersebut faktor lain adalah 

kebanyakan pelaku kejahatan adalah orang yang mengerti tentang agama (Anjarsari Sembiring & Simon, 

2022).  

Menurut sebuah penelitian yang ada di artikel yang dibuat oleh Maya Fitri pada tahun 2017, dalam 

penelitian tersebut mengatakan bahwa pendidikan seksual lebih baik dilaksanakan saat usia anak masih  

dibawah umur, saat usia 4,5 dan 6.  Seks education memiliki manfaat bagi anak di usia dini untuk 

melindungi mereka dari kejahatan yang mengincar anak di usia dini. Jika seorang anak kuarang atau tidak 

sama sekali mengetahui tentang seks, sering diincar oleh para petindak kejahatan karena mereka tidak 

mengerti tentang seksual. Hal ini akan menimbulkan trauma dan membentuk karakter anak.(Novrianza, 

2022). Namun, lain hal dengan hubungan seks pranikah yang dilakukan oleh para pasangan remaja. 
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Pernikahan dini dan hubangan seks education di saat ini adalah hal yang lumrah dan banyak terjadi di 

setiap daeraah di indonesia. Seperti kasus di Ponogoro dimana banyak siswa sekolah yang putus sekolah 

karena melakukan hubungan seks pranikah (Tim okezone, 2023).  

Dampak seks education bagi para siswa di sekolah tersebut adalah, mereka memiliki pemahaman 

tentang seksual yang menyebabkan mereka lebih waspada saat bertindak dengan pasangan mereka agar 

tidak terjadi seks pranikah yang akan mereka sesali. Siswa juga dapat memiliki kemampuan kognitif 

(Iriyani, 2022). Dengan kata lain seks education adalah tindakan yang tepat untuk mengurangi hubungan 

seks pranikah anatara para remaja dan dapat mencegah kejahatan seksual pada anak. Dapat dilihat dari 

tabel diatas bahwasannya seluruh siswa setuju bahwasannya dengan seks education mampu mengurangi 

hubungan seks pranikah yang banyak terjadi dikalangan para remaja.  

 

4. SIMPULAN 

Penyimpangan seksual adalah kasus yang banyak terjadi di Indonesia perempuan dan 

anak-anak menjadi korban yang paling banyak. Hal ini dipengaruhi oleh faktor internal yaitu 

ketertarikan pelaku pada korban dan faktor eksternal yaitu pengaruh dari pergaulan dan 

kurangnya pendidikan seks pada seseorang. Remaja adalah transisi masa anak-anak ke masa 

dewasa, pada masa ini remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan memiliki keberanian 

untuk mengambil resiko tanpa memikirkan resikonya nanti. Namun, terkadang keberanian para 

remaja ini menuntun mereka untuk melakukan hal yang salah. Maka dari itu seks education 

adalah salah satu upaya untuk mengurahi hubungan seks pranikah. Seks education bukan hanya 

memiliki manfaat untuk mengurangi hubunnga seks pranikah antar para remaja saja namun, 

juga memiliki manfaat untuk mencegah kejahatan seks pada anak usia dini. Kejahatan seks 

pada anak ini dikarenakan kurang atau bahkan tidak tahu tentang seks maka dari itu anak usia 

dini lebih diicar oleh para pelaku kejahatan. Maka dari itu seks education harus di pelajari dari 

usia dini untuk mencegah hal tersebut 
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